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ABSTRAK

Pasaribu, Parlindungan. 2013. “Analisis Penggunaan Hitelkel Hyougen
~Nakerebanaranai, ~Nakutewanaranai, ~Naitoikenai”. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Andy Moorad
Oesman, S.Pd., M.Ed. Pembimbing 2. Silvia Nurhayati, M.Pd.

Kata kunci : analisis, penggunaan, hiteikei hyougen, ~nakerebanaranai,
~nakutewanaranai, ~naitoikenai

Ungkapan akhir kalimat yang menggunakan bentuk negatif dalam
bahasa Jepang disebut hiteikei hyougen. Contohnya ~nakerebanaranai
~nakutewanaranai ~naitoikenai. Ketiga ungkapan akhir kalimat
~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai memiliki kesamaan
makna yaitu menyatakan “harus’, meskipun memiliki makna yang sama,
tetapi ada perbedaan dalam penggunaannya. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah kurangnya pemahaman terhadap persamaan dan
perbedasan dua ungkapan akhir kalimat yang bersinonim dalam
penggunaannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan serta fungs dari ketiga ungkapan tersebut dapat saling
menggantikan dalam kalimat.

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari buku pelgaran
bahasa Jepang yaitu New Approach Japanese Intermediate Course,
Nihongo Sakubun II, Otasuke Tasuku dan lain-lain, cerpen berbahasa
Jepang yaitu Mojo Ko To Tokidoki No Mori dan beberapa situs
pembelgaran bahasa Jepang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penélitian ini adalah teknik baca catat. Pendekatan penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dissmpulkan bahwa terdapat
perbedaan dan persamaan dari ketiga ungkapan -~nakerebanaranai
~nakutewanaranai ~naitoikenai. Ungkapan ~nakerebanaranai dan
~nakutewanaranai dapat saling menggantikan karena menyatakan sesuatu
keharusan yang dilakukan dengan mempertimbangkan situasi menurut
pandangan umum. Sementara  ungkapan -~naitoikenai tidak dapat
menggantikan ungkapan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai namun
~naitoikenai dapat digantikan dengan ~nakerebanaranai dan
~nakutewanaranai agpabila menyatakan keharusan dipertimbangkan
tingkat kebutuhannya atau kepentingannya tidak berdasarkan pandangan
pribadi meskipun ada perubahan makna dalam kalimat.
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RANGKUMAN

Pasaribu, Parlindungan. 2013. “Analisis Penggunaan Hitelkel Hyougen
~Nakerebanaranai, ~Nakutewanaranai, ~Naitoikenai”. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Andy Moorad
Oesman, S.Pd., M.Ed. Pembimbing 2. Silvia Nurhayati, M.Pd.

Kata kunci : analisis, penggunaan, hiteikei hyougen, ~nakerebanaranai,
~nakutewanaranai, ~naitoikenai

. Latar Belakang

Masalah dalam sinonim tidak hanya terbatas pada penggunaan kata
sgja, bisa juga dalam ungkapan akhir kalimat (bunmatsu hyougen). Seperti
ungkapan akhir kalimat yang menggunakan bentuk negatif (hiteikel
hyougen), contohnya ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.
Ketiga ungkapan dengan pola negatif (hitetkel hyougen) yang memiliki
kesamaan makna namun jugaterdapat perbedaan dalam penggunaannya.

Ketiga ungkapan akhir kalimat ~naker ebanaranai
~nakutewanaranai ~naitoikenai yang memiliki kesamaan makna “harus’,
meskipun memiliki makna yang sama, tetapi ada perbedaan dalam
penggunaannya. Oleh karena itu penulis bermaksud menganalisis
penggunaan Hiteikei Hyougen -~nakerebanaranai, ~nakutewanaranai,

~naitoikenai
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2.

Landasan Teori

a

Pengertian semantik (Imiron)
Daam bahasa Jepang, semantik disebut dengan istilah imiron.

EWam &V o Ol TEROENR] Z2RET 5 & ZH0 6 %
9% (Tanaka, 1982:15). Imiron adalah arti dari sebuah makna
yang ditetapkan berdasarkan peraturan atau syarat yang sedang
berlaku.

Yang dimaksud dengan semantik adalah salah satu cabang

linguistik yang mempelgari tentang makna atau arti yang ditetapkan

berdasarkan peraturan yang sedang berlaku.

Pengertian Sinonim (Ruigigo)

FRBLEIIEELRFALTHLIN, BEREI LD THD
(Kimura, 1990:411). Ruigigo adalah kata yang memiliki arti yang
sama akan tetapi bentuknya berbeda.

Sinonim dapat diartikan sebagai dua buah kata yang memiliki arti

yang hampir mirip, bisa menduduki posisi yang sama dalam sebuah

kalimat dengan perbedasan makna yang kecil, dan tidak memiliki

kesamaan yang mutlak.

C.

Pengertian Hyougen (Ungkapan)

Hyougen adalah ungkapan pikiran dan perasaan yang disampaikan

dalam bentuk wajah, isyarat tubuh, bahasa, gambar, musik atau dengan

hal-ha yang memang dapat mengungkapkan perasaan atau pikiran

tersebut.



d. Pengertian Hiteikei Hyougen (Ungkapan dengan Pola Kaimat

Negatif)

Hiteikel hyougen adalah ungkapan dengan pola kalimat negatif
bahasa Jepang yang terkadang tidak ada padanannya dalam bahasa
Indonesia.

Pola negatif dalam bahasa Jepang tidak selalu tepat artinya jika
dipadankan dengan pola negatif bahasa Indonesia, karena bahasa Jepang

sering kali diutarakan makna positif dengan menggunakan pola negatif.

e. Bentuk-bentuk ungkapan hiteikei &5 &
. V ~220NZ T2,

Ungkapan ~naikotowanai digunakan pada saat menanggapi
laporan yang tidak benar dari lawan bicara, atau menyangkal dari sebuah
sebuah kesimpulan yang kebenarannya tidak mutlak 100%.

. V ~72NTIED B AR,

Ungkapan ~naidewairarenai menunjukkan makna penyangkalan
dari keingiingan yang kuat untuk menunjukkan sifat atau watak yang
tidak dapat ditahan dan akhirnya terlihat secara spontanitas. Dapat juga
digunakan untuk menunjukkan pemikiran, tindakan dan perasaan manusia

seperti menangis, berpikir , gerakan emosi yang terdalam dan sebagainya.



. V ~R N TIEB DR,

Ungkapan ~naidewaokanai menunjukkan makna tindakan dari
keinginan diri sendiri yang diakibatkan oleh pengaruh situasi dan kondisi
yang kuat dari pihak lain.

. V ~2WTIET £ R0,

Ungkapan ~naidewasumanai menunjukkan makna akibat apabila
akan melakukan suatu tindakan.

. V ~720TH R0,
Ungkapan ~naidemonai menunjukkan makna sesuatu yang tidak
sepenuhnya mustahil atau tidak mungkin.

. V ~72uNE DR,

Ungkapan ~naitoikenai menunjukkan makna perbuatan yang tidak
boleh tidak dilakukan karena berdasarkan keperluan, kewagjiban dan

keharusan.

. V~72WnE HEnE S0,
Ungkapan ~naitomokagiranai menunjukkan makna sesuatu yang

kebenaran dan kepastiannya tidak mutlak 100%.
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. N~f£b\kb\b\o

Ungkapan ~naitoii menunjukkan makna perasaaan yang tidak
sesual dengan harapan atau keinginan. Banyak juga penggunaannya pada

Situasi bahaya dan kekhawatiran terhadap kenyataan yang sudah terjadi.

. V~72W\WETh,

Ungkapan ~naimademo menunjukkan makna perkiraan akan
berdampak sesuai dengan sesuatu yang sampai sgjauh ini tidak terjadi.

Dengan katalain, akan lebih baik jika hal itu dilaksanakan.

. N~ < THULUY,

Ungkapan ~nakutemoii menunjukkan makna sesuatu yang tidak
perlu dilakukan. Dapat juga menggunakan ~nakutemokamawanai,
~nakutemodaijoubu. Dalam bentuk formal secara lisan menggunakan

~nakutemoyoi.

. N ~72 < TITZWiF 72wy, danV ~72 < TER B 720,

Ungkapan ~nakutewaikenai dan ~nakutewanaranai menunjukkan
makna perbuatan yang tidak boleh tidak dilakukan karena semuanya
berdasarkan keperluan, kewajiban dan keharusan. Dapat juga disingkat
menjadi ~nakuccha dan bagian akhirnya (ikenai / naranai) dihilangkan

yang digunakan dalam bahasa lisan.

Xii



. V =727 W T 720, A~ IR S0,

Sama seperti  ungkapan ~naitoikenai, ~nakutewaikenai dan
~nakutewanaranai, ungkapan ~nakerebaikenai dan ~nakerebanaranai
juga menunjukkan makna perbuatan yang tidak boleh tidak dilakukan

karena berdasarkan keperluan, kewgjiban dan keharusan.

M etode Pendlitian

a Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif.
b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari buku pelgjaran
bahasa Jepang yaitu New Approach Japanese Intermediate Course,
Nihongo Sakubun II, Otasuke Tasuku dan lain-lain, cerpen berbahasa
Jepang yaitu Mojo Ko To Tokidoki No Mori dan beberapa situs
pembel gjaran bahasa Jepang
C. Objek Pendlitian

Objek data dalam pendlitian ini yaitu kalimat yang mengandung
ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai yang

terdapat pada sumber data.
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d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik baca catat.

e Teknik Analisis data

Terdapat dua teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain,
teknik pilah unsur penentu sebagai teknik dasar dengan cara memilah data
yang mengadung ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai
~naitoikenai, dan sebagai teknik lanjutan yaitu teknik hubung banding,
dengan cara membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis
dengan aat penentu berupa hubungan banding antar semua unsur penentu
yang relevan dengan semua unsur satuan kebahasaan yang ditentukan.
Tujuan hubung banding ini adalah untuk memeroleh kesamaan, perbedaan
dan kesamaan hal-hal pokok antara satuan kebahasaan yang dibandingkan.
f. Langkah Penelitian

1. Menentukan objek yang akan diteliti.

2. Mencari dan menelaah literatur yang relevan.

3. Mengumpulkan data (jitsurei) dari sumber data yang berupa buku
pelgaran bahasa Jepang, majalah dan cerpen berbahasa Jepang.

4. Menentukan persamaan dan perbedaan dalam penggunaan
ungkapan ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.

5. Melakukan analisis.

6. Menyimpulkan (generalisasi) fungsi ~naker ebanaranai

~nakutewanaranai ~naitoikenai.
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0. Kartu data
Keterangan:
O : dapat saling menggantikan
A : dapat saling menggantikan tetapi menimbulkan nuansa dan
makna yang berbeda

X : tidak bisa saling menggantikan

Analisis Data
Dari pendlitian ini didapati beberapa persamaan dan perbedaan
dadam penggunaannya dari ketiga ungkapan ~nakerebanaranai

~nakutewanaranai ~naitoikenai.

Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagal berikut:

Persamaan yang muncul dari perbandingan ketiga ungkapan
tersebut adal ah:
1. Digunakan untuk menyatakan kepentingan/keperluan
2. Subjeknya digunakan dari pembicara kepada lawan bicara
3. Kaimat sebelumnya terdapat kalimat yang menyatakan alasan,
syarat dan tujuan.

4. Dapat menyatakan perintah dan pendapat
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Perbedaan yang muncul dari ketiga ungkapan tersebut dapat dilihat

padatabel di bawah ini:

No. ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai
1. | menyatakan sesuatu menyatakan sesuatu menyatakan sesuatu
har us dilakukan karena | harus dilakukan karena | harus dilakukan
tingkat kebutuhan yang | tingkat kebutuhan yang ber(iljasar kan e
wajib dengan wajib dengan pandangan pribad
. : meskipun menurut
memperﬂ mbangkan memperﬂ mbangkan pandangan umum hal
Situasli menurut Situasl menurut tersebut merupakan
pandangan umum. pandangan umum. suatu keharusan.
2. | Dapat diganti dengan Dapat diganti dengan Tidak dapat
bunyi ~ikenai bunyi ~ikenai digantikan dengan
bunyi ~naranai
3. | Bagian belakang dapat | Bagian belakang dapat | Bagian belakang tidak
disingkat dengan disingkat dengan dapat disingkat.
~nakerya ~naku(c)cha

Ungkapan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai dapat saling

menggantikan karena menyatakan sesuatu keharusan yang dilakukan
dengan mempertimbangkan situasi menurut pandangan umum. Sementara
ungkapan ~naitoikenai  tidak dapat menggantikan  ungkapan
~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai namun ~naitoikenai dapat
digantikan dengan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai apabila
menyatakan keharusan dipertimbangkan tingkat kebutuhannya atau
kepentingannya tidak berdasarkan pandangan pribadi meskipun ada

perubahan makna dalam kalimat.
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11

BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Semantik adalah subdisiplin linguistik yang membahas makna.
Dengan kata lain semantik berobjekkan makna (Petada, 2001:7). Ciri-ciri
dasar bahasa yang disepakati oleh para linguis bahwa ciri-ciri dasar itu
harus dijelaskan dalam semantik. Semantik dianggap sebagai komponen
bahasa yang tidak dapat dilepaskan dalam pembahasan linguistik. Tanpa
membahas makna linguistik belum dianggap lengkap karena
sesungguhnya tindakan berbahasa itu tidak lain dari upaya menyampaikan

makna-maknaitu.

Semantik berhubungan dengan relasi makna. Relasi makna adalah
hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan
satuan bahasa yang lainnya. Satuan bahasa di sini dapat berupa kata, frase
maupun kalimat. Yang terbentuk dalam relas makna antara lain sinonim
(suatu kata yang memiliki bentuk yang berbeda namun memiliki arti atau
makna yang sama atau mirip), antonim (dua buah satuan ujaran yang
menyatakan kebalikan, pertentangan atau kontras antara yang satu dengan
yang lain), polisemi (suatu kata yang memiliki makna lebih dari satu),

homonimi (hubungan antara dua kata yang ditulis atau dilafalkan dengan



cara yang sama, tetapi tidak memiliki makna yang sama), hiponimi
(sebuah bentuk ujaran yang maknanya tercakup dalam makna bentuk
ujaran yang lain), ambiguiti (gegjala terjadinya kegandaan makna akibat
tafsiran gramatikal yang berbeda) dan redundansi (pemakaian unsur

segmental dalam suatu bentuk ujaran yang berlebihan).

Sinonim adalah suatu kata yang memiliki bentuk yang berbeda
namun memiliki arti atau makna yang sama atau mirip. Sinomin bisa
disebut juga dengan persamaan kata atau padanan kata. Istilah sinonim
terdapat di dalam bahasa-bahasa di dunia termasuk di dalam bahasa
Jepang yang disebut dengan ruigigo. Masalah dalam kesinoniman
menyangkut seberapa besar kesamaan makna yang terdapat antara dua
buah kata atau lebih, sebab kesamaan maknanya tidak bersifat mutlak
seratus persen. Kesamaan makna tidak hanya terjadi pada level kata dan
frase, tetapi dalam level kalimat pun sering ditemui. Semua hal tersebut
perlu diteliti, karena akan menentukan dalam menunjang kelancaran

berkomunikasi dengan bahasalepang.

Kesinoniman kata akan menimbulkan masalah bagi pembelgar
bahasa asing seperti bahasa Jepang. Masalah tersebut timbul karena
kurangnya pemahaman terhadap persamaan dan perbedaaan dua kata yang
bersinonim dalam penggunaannya. Misalnya kata akeru dan hiraku yang
keduanya berarti membuka; kata kara, node, dan tame semuanya dapat
digunakan untuk menyatakan alasan, dan sebagainya. Tetapi masalah

dalam sinonim tidak hanya terbatas pada penggunaan kata sgja, bisa juga



dalam ungkapan akhir kalimat (bunmatsu hyougen). Seperti ungkapan
akhir kalimat yang menggunakan bentuk negatif (hiteikel hyougen),

contohnya ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.

Ketiga ungkapan dengan pola negatif (hiteikei hyougen) yang
memiliki kesamaan makna namun juga terdapat perbedaan dalam

penggunaannya. Contoh:

o FIROTE=OI@N R hiEe b, (O)

Kazoku no tameni hatarakanakerebanaranai

Saya har us bekerja demi keluarga

o FIEDT=DITMEN 2 TUIR B, (O)
Kazoku no tameni hatarakanakutewanaranai

Saya har us bekerja demi keluarga

o FREOTZDIT@DI2 N LWV T e, (X)

Kazoku no tameni hatarakanaitoikenai

Saya har us bekerja demi keluarga

Ketiga kalimat di atas, menggunakan ungkapan akhir kalimat
~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai yang memiliki
kesamaan makna “harus’, meskipun memiliki makna yang sama, tetapi
ada perbedaan dalam penggunaannya. Ungkapan ~nakerebanaranai
dan~nakutewanaranai dapat digunakan pada kalimat tersebut untuk
menyatakan sesuatu har us dilakukan karena tingkat kebutuhan yang wajib

dengan mempertimbangkan situasi menurut pandangan umum. Sementara
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ungkapan ~naitoikenai tidak dapat digunakan karena penggunaannya lebih
tepat untuk menyatakan sesuatu harus dilakukan berdasarkan pandangan
pribadi meskipun menurut pandangan umum hal tersebut merupakan suatu
keharusan. Hal seperti ini yang membuat pembelajar bahasa Jepang masih
merasa bingung karena yang dimengerti hanya maknanya sgja tetapi tidak
pada penggunaannya. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut, maka dipilih judul “Analisis
Penggunaan Hiteikel Hyougen ~nakerebanaranai, ~nakutewanaranai,
~naitoikenai”. Judul tersebut dipilih dengan tujuan untuk memperjelas
penggunaan ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai

dalam kalimat bahasa Jepang.

Rumusan M asalah

Dari  judul  “Andisis penggunaan  hiteikei hyougen
~nakerebanaranai, ~nakutewanaranai, ~naitoikenai” rumusan
masal ahnya adal ah:

1. Bagamana pebedaan dan persamaan  ungkapan
~nakerebanaranai, ~nakutewanaranai, ~naitoikenai.

2. Apakah  penggunaan ungkapan  ~nhakerebanaranai,
~nakutewanaranai, ~naitoikenai dapat saling menggantikan

dalam kalimat.
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Tujuan dan Manfaat Penélitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ungkapan
~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.
2. Untuk  mengetahui apakah  penggunaan  ungkapan
~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai dapat saling

menggantikan dalam kalimat.

Setelah diketahui tujuan dari penelitian ini, maka manfaat yang
diharapkan adalah sebagai berikut:

-Secara teoiritis, dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
menambah referensi kepada pembelgar atau pengajar bahasa Jepang
mengenai ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.

- Secara praktis, menjadi bahan masukan dan acuan untuk
penelitian  berikutnya yang berhubungan dengan  ungkapan
~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.

Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yakni
bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awa skripsi ini berisi
halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan,

prakata, sari, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti skripsi terdiri atas limabab yaitu:



Bab | Pendahuluan, yang memuat latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penel etian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, yang menyajikan uraian tentang beberapa
teori yaitu semantik, sinonim (rugigo), hyougen, bunmatsu hyougen, dan

hiteikei hyougen.

Bab Il Metodologi pendlitian, yang menygjikan pendekatan
penelitian, sumber data, objek data, metode pengumpulan data, langkah

penelitian, teknik analisis data dan kartu data.

Bab IV Analisis data, yakni menygjikan hasil analisis ungkapan

~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.

Bab V Penutup, yang berisi smpulan dan saran. Sedangkan bagian

akhir berisi daftar pustaka
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BAB I

LANDASAN TEORI

Beberapa kepustakaan dan literatur yang relevan mengenal
kebahasaan yang penulis gunakan sebagai landasan teori dalam penelitian

ini.

Semantik (Imiron)

Berikut ini beberapa penjelasan mengenai semantik yang penulis
peroleh dari beberapa sumber:

Petada (2001:7) menjelaskan bahwa semantik adalah subdisiplin
linguistik yang membicarakan makna. Dengan kata lain semantik
berobjekkan makna. Ciri-ciri dasar bahasa yang disepakati oleh para
linguis bahwa ciri-ciri dasar itu harus dijelaskan dalam semantik.
Kemudian Chaer (2009:2) mengartikan bahwa semantik sebagai ilmu
tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis
bahasa: fonologi, gramatika dan semantik.

Dalam bahasa Jepang, semantik disebut dengan istilah imiron.

B L Vo OlE TEROER] 2HET 5L ZA0 b
9% (Tanaka, 1982:15). Imiron adalah arti dari sebuah makna

yang ditetapkan berdasarkan peraturan atau Syarat yang sedang
berlaku.
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Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan semantik adalah
salah satu cabang linguistik yang mempelgari tentang makna atau arti

yang ditetapkan berdasarkan peraturan yang sedang berlaku.

Relas Makna

Makna kata-kata atau |eksem dalam suatu bahasa akan membentuk
pola tersendiri yang disebut dengan pola relasi makna. Sutedi (2008:124)
menjelaskan jenis-jenis relas makna sebagai berikut.

a. Ruigi kankei (hubungan kesinoniman): Ruigi kinkei adalah
hubungan antara dua kata atau lebih yang memiliki arti yang
sama. Misanya kanshin (minat) bersinonim dengan kata
kyoumi (minat) karena memiliki arti yang sama.

b. Han-gi kankei (antonim): Han-gi kankei adalah relasi antar kata
yang maknanya bertentangan. Misalnya kata takai (takai) yang
memiliki makna yang bertentangan dengan kata hikui (rendah).

c. Jouge kankel (hubungan hiponimi dan hipernimi): Jouge kankel
adalah hubungan antara dua kata misalnya A dan B, bisa
dikatakan bahwa A bagian dari B (hiponimi) atau B meliputi A
(hipernimi). Sebagai contoh, antara kata doubutsu (binatang)
dan kata inu (anjing), maka kata doubutsu merupakan
hipernimi  dari kata inu. Sebaliknya, kata inu merupakan

hiponimi dari kata doubutsu.
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Di dalam makna kata terdapat beberapa pola yang disebut dengan
pola relass makna, salah satunya adalah ruigi kankei (hubungan

kesinoniman).

Sinonim (Ruigigo)

Berikut ini beberapa penjelasan mengenai sinonim yang penulis
peroleh dari beberapa sumber:

Chaer (2009:83) menjelaskan bahwa sinonim adalah kata yang
maknanya kurang lebih sama, kesamaannya tidak seratus persen tetapi
hanya kurang lebih sga Kemudian menurut Tokugawa (1970:3)
men;j elaskan bahwa “ruigigo to iu no wa imi ga onaji ka mata wa yoku nite
iru tango no koto de aru”. Artinya sinonim adalah kata-kata yang memiliki
arti yang sama atau mirip. Sedangkan Kuntarto (2011:165) menjelaskan
bahwa dua istilah atau lebih yang maknanya sama atau mirip tetapi
berlainan bentuknya, disebut sinonim.

Hubungan antara kata yang sama makna dengan kata lain yang
menyamainya disebut kesinoniman (Sudaryat, 2009:37). Kesinoniman
dapat diukur dengan dua kriteria, yaitu:

1. Kata-kata bersinonim itu memiliki makna yang mirip dan
saling bertukar dalam semua konteks yang disebut dengan
sinonimtotal.

2. Kata-kata bersinonim itu memiliki identitas makna konseptual

dan makna asosiatif yang sama yang disebut sinonim sempurna.
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Berdasarkan dua kriteria di atas, Sudaryat membagi sinonim

menjadi tigajenis, antaralain sebagai berikut:

a.  Snonim total-sempurna: memiliki identitas makna konseptual
dan asosiatif yang sama dan saling bertukar dalam semua
konteks. Sinonim ini jarang ada sehingga dipakai alasan untuk
menolak adanya sinonim.

b. Snonim sempurna tantotal: memikiki identitas makna
konseptual dan asosiatif yang sama tetapi tidak dapat saling
bertukar dalam semua konteks. Misalnya kata penimbunan dan
spekulasi.

c. Snonim total tansempurna: tidak memiliki identitas yang sama
tetapi saling mengganti dalam setiap konteks. Misalnya kata
bantuan dan pertolongan.

Dalam bahasa Jepang, sinonim disebut dengan istilah ruigigo.

FERFBLIIE®RDVPRLTHLIN, BEREI DO THD

(Kimura, 1990:411). Ruigigo adalah kata yang memiliki arti yang
sama akan tetapi bentuknya berbeda.

Iwabuchi (dalam Sudjianto 2007:114) menyatakan bahwa ruigigo
adalah beberapa kata yang memiliki ucapan berbeda, namun memiliki
makna yang hampir mirip.

Sutedi  (2008:129) memberikan cara untuk mengindentifikasi
sinonim seperti berikut:

1. Chokkantel (intitutif bahasa) bagi penutur asli dengan

berdasarkan pada pengalaman hidupnya. Bagi penutur adli jika
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mendengar suatu kata, ia bisa langsung merasakan apakah
suatu kata termasuk sinonim atau tidak.

2. Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing akan
memiliki arti yang sama.

3. Dapat menduduki posis yang sama dalam suatu kalimat
dengan perbedaan makna yang kecil.

4. Daam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan

secara bersama-sama. Misalnya pada kata hikari dan kagayaku.

Berdasarkan uraian di atas, sinonim dapat diartikan sebagai dua
buah kata yang memiliki arti yang hampir mirip, bisa menduduki posis
yang sama dalam sebuah kalimat dengan perbedaaan makna yang kecil,

dan tidak memiliki kesamaan yang mutlak.

Hyougen (Ungkapan)

Hyougen adalah ungkapan pikiran dan perasaan yang disampaikan
dalam bentuk wajah, isyarat tubuh, bahasa, gambar, musik atau dengan
hal-hal yang memang dapat mengungkapkan perasaan atau pikiran
tersebut.

Menurut Kindaichi (1995:1842) dalam Nihongo daijiten:
“Hyougen wa kanjou, shisou nado o hyoujou, miburi, gengo, keiga,
choukaku, ongaku nado o chi ni tsutaeru katachi ni arawasu koto
mata arawaseta mono no hyoushou”.

Berikut beberapa contoh ungkapan beserta makna dari setiap

klasifikasinya:
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. Ungkapan yang menyatakan perintah, larangan dan permintaan, di
antaranya adal ah ~tekudasai, ~naidekudasai, ~tewaikenai, ~onegai.

. Ungkapan yang menyatakan keinginan, maksud dan harapan, di
antaranya adal ah ~tai, ~ga hoshii, ~tai mono / ~hoshii mono da.

. Ungkapan yang menyatakan keharusan dan kewajiban, di antaranya
adalah ~nakerebanaranai / ~nakutewanaranai ~nakerebaikenai /
~naitoikenai, ~zaru o enai, ~bekida.

. Ungkapan yang menyatakan pendapat dan saran, di antaranya adalah
~to omou, ~to kangaeru, ~ta houga ii desu.

. Ungkapan yang menyatakan perijinan, di antaranya adalah ~temo i,
~nakutemo ii, ~(sa)seteageru / ~(sa)setemorau / ~(sa)setekureru.

. Ungkapan yang menyatakan kemungkinan, perkiraan dan kepastian, di
antaranya adalah ~daro / ~u deshou, ~kamoshirenai, ~sou, ~rashii,
~hazu da.

. Ungkapan yang menyatakan selesai, keputusan dan kesimpulan, di
antaranya adalah ~ta bakari, ~koto ni suru ~koto ni naru, ~to iu koto
da, ~to iu mono da.

. Ungkapan yang menyatakan penyangkalan, di antaranya adalah
~dewanai / ~janai / ~kunai.

. Ungkapan yang menyatakan keberlangsungan dan perubahan, di
antaranya adalah ~te iru, ~te bakari iru, ~te kuru, ~te iku, ~ru koto ga

aru, ~mono ga aru.
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10. Ungkapan yang menyatakan keterbatasan, di antaranya adalah ~ru
shikanai, ~shika~nai, ~to shikanai, ~dakeshika~nai.

11. Ungkapan yang menyatakan perasaan sangat, di antaranya adalah ~te
shikata ga nai, ~te shou ga nai, ~te tamaranai, ~tenaranai,

~toittaranai, ~kagirida.

Hiteitkei Hyougen (Ungkapan dengan Pola Kalimat Negatif)

Hitelkel hyougen adalah ungkapan dengan pola kalimat negatif
bahasa Jepang yang terkadang tidak ada padanannya dalam bahasa
Indonesia

Pola negatif dalam bahasa Jepang tidak selalu tepat artinya jika
dipadankan dengan pola negatif bahasa Indonesia, karena bahasa Jepang
sering kali diutarakan makna positif dengan menggunakan pola negatif.

Beberapa bentuk kalimat ungkapan hiteikei 75 &7 yang terdapat
dalam buku Nihongo Bunkei Jiten (NBJ)

o V-~ Z Eidevy, (hal.368)
Contoh:

A: BELIIORIR N AU U 7220 D,
Kanojo wa konainjanaika.
Bukankah diatidak datang?

B: kAW Z LiFARWVWEES K, BN THHMTRDHESEH-T
W T2 b,

Konaikotowanai to omou yo. Okuretemo kanarazu kuru to

itteittakara.
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Saya rasa bukan berarti tidak datang. Karena dia berkata
pasti datang walaupun terlambat.

b T TADALTE

MEOREZI T, (20L5R2L & <R LA

CEE LD, [ OH T 5 78 100 85—k v R E 57 L

VWb TRV BV BERRE LTS S k5 s

Kﬁﬁb\éo

Ungkapan ~naikotowanai digunakan pada saat menanggapi
laporan yang tidak benar dari lawan bicara, atau menyangkal dari sebuah

sebuah kesimpulan yang kebenarannyatidak mutlak 100%.

e V~RWNTIIWHZeW, (ha.371)

Contoh:

o ZARAELWVEEEZREIWTE B DRV TIEWV S ALV,
Konna kanashii hanashi o kiitara, nakanaidewairarenai.
Saya tidak bisa tidak menangis ketika mendengar cerita sedih

seperti ini.

23 D x< I

OTW woL
EﬁzmﬁmT%% ﬁfiﬁézé EINTE R
A

SR1Z

EHLL —

h
Ho
W TZEHSLTCLEI LNV E %%i‘%ﬁ“o Wﬁ<J
3 M &9 LORAA Z 5w LIdpALES D
TEQJfﬁ@?éj&k\kﬁ®ﬁ%%ﬁ%@%®@%

bbb L9

%%ﬁ@ﬂ%b%ﬂé

7

-

cx.

Ungkapan ~naidewairarenai menunjukkan makna penyangkalan
dari keingiingan yang kuat untuk menunjukkan sifat atau watak yang
tidak dapat ditahan dan akhirnya terlihat secara spontanitas. Dapat juga
digunakan untuk menunjukkan pemikiran, tindakan dan perasaan manusia

seperti menangis, berpikir , gerakan emosi yang terdalam dan sebagainya.
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~ARNTIEB R, (hal.371)

Contoh:

keingin

s it DOEENL, FI A BTN ERWTIEEELRVE D
N D,

Kanojo no gendou wa, dokoka  watashi o]

iradatasenai dewaokanai mono ga aru.

Tingkah laku dia pasti tidak akan mengganggu di mana pun

saya berada.
MEEF OB ERSEBHEO R V- SH5 ] SEBIcE
<. %%@g@ﬁwﬁ FoT. AADEEICEID DO

%@ivﬁﬁ ER(TENS X T SN D ER AR,
Ungkapan ~naidewaokanai menunjukkan makna tindakan dari

an diri sendiri yang diakibatkan oleh pengaruh situasi dan kondisi

yang kuat dari pihak lain.

eV

~72W T T E 720, (ha.372)

Contoh:

TR OENWZ L AR LTZATIR, BREESALLALNLRWD
TlETFELWV I,

Konna  hidoi koto o0 shitan dewa, okaasan ni

shikararenaidewasumanai yo
Saya pasti akan dimarah oleh ibu jika melakukan hal yang

mengerikan seperti ini.

= O TWiFn-o oW

%ﬂ@ FEATNT, {72 LENWTEDOEFICLTEL Z
LIETERNE NS B T
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Ungkapan ~naidewasumanai menunjukkan makna akibat apabila

akan melakukan suatu tindakan.

e V~2NTHARW, (ha.372)

Contoh:

E ﬁl/ /ﬁﬁ)&)ofz:k ﬂ'h\&)fcﬁl/\-’czé)fcﬁl/\o
Jibun ni mo warui ten ga atta koto wa mitomenaidemonai.

Sepertinya tidak mungkin tidak melihat sisi yang buruk dari

diri sendiri.

BAO 2%, 2085 i1, BHAHRTHZ b
b SEWEE T, (89, Zx15. W5, @ws,
LT B 7 L IEERRRC b BB B

NESA T, TLh 2 AnEnts] Lol Biks

Ungkapan ~naidemonai menunjukkan makna sesuatu yang tidak

sepenuhnya mustahil atau tidak mungkin.

o V72l WF7Zewy, (ha.373)
Contoh:

o A AL ITIEH 07 ikEmEZ RG22V E W ITEH A,

Kaze o fuseguniwa juubunna kyuuyou o toranaitoikemasen.

Harus istirahat yang cukup untuk mencegah penyakit

(RSP} S o AN
.. ThorZt 75§AZ\£T£/KEIK/%%%7?J ARIIIER
bbb

o
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Ungkapan ~naitoikenai menunjukkan makna perbuatan yang tidak
boleh tidak dilakukan karena berdasarkan keperluan, kewagjiban dan

keharusan.

e V~RWNELME LR, (ha.374)

Contoh:

cHIEZLRWVWELRLRVWDT, &5 R LI J7o VU,

Machigaenaitomokagiranai node, mou ichi do kakunin shita hou

gaii.
Karenatidak sepenuhnya salah, sebaiknya pastikan / konfirmasi
sekali lagi.

e bbb

<
[ W) Z &I 100% MR Z & TiERW] L) & &
R
Ungkapan ~naitomokagiranai menunjukkan makna sesuatu yang

kebenaran dan kepastiannya tidak mutlak 100%.

o N~V &Ly, (hal.374)

Contoh:
e HF ORI, LIBroltBLeRNY TRVENWVA
20T &
Asoko no okusan, mou chotto oshaberidenaitoiin dakedo.
Istri anda di sana, walau bagaimanapun sebaiknya tidak usah

bergosip.
Loz OXwiy ., . PE  E bbb bbb
WEEOBERE2T, £ 9 TR\ &%tﬁ@%#m BRI,

F A LA

FCICEB LT 0 R AR LR B B L 5 A A
e AT AN

r
Q
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Ungkapan ~naitoii menunjukkan makna perasaaan yang tidak
sesuai dengan harapan atau keinginan. Banyak juga penggunaannya pada

situas bahaya dan kekhawatiran terhadap kenyataan yang sudah terjadi.

e V~72\WET%, (ha.375)

e THIZLAWVWETYH, ¥ TREICITH TR I,
Yoshuu wa shinaimademo, semete jugyou ni wa detekinasai.
Meskipun tidak ada persigpan, paling tidak dipersilahkan keluar
padajam perkuliahan.

E5L DTN Y Tw e

EORERZ T T, FZETHRETRITH, #HT

AR b

ZOBWE BV ERE K T,

Ungkapan ~naimademo menunjukkan makna perkiraan akan

berdampak sesuai dengan sesuatu yang sampa sgjauh ini tidak terjadi.

Dengan katalain, akan lebih baik jika hal itu dilaksanakan.

e N~72< ThHuWo, (hal.381)

e HTRITHWVWND, LEEEEIHLTFIV,
Mainichi denakutemoiikara, tokidoki undou shitekudasai.
Karenatidak harus setiap hari, berolahragal ah sewaktu-waktu.

[T AMERAN] BN EE £, (A< THH
ibﬁmjF&<T%%§£J&Bﬁ%m%h6:&%%éo
Bl E ol ST (72 L b E W b D,

Ungkapan ~nakutemoii menunjukkan makna sesuatu yang tidak

perlu dilakukan. Dapat juga menggunakan ~nakutemokamawanai,
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~nakutemodaijoubu. Dalam bentuk forma secara lisan menggunakan

~nakutemoyoi.

o N~2< TUIEZWiF 72V, (ha.381)

e BEREEITAHZEDO S O TA L TIEIWIT 220,

Rirekisho wa jihitsu no mono denakutewaikenai.

Riwayat hidup (CV) har us ditandatangani.

. V ~72 < TiE7e b720, (ha.381)

o« FHEDT- DI 72 < TR B ARV,

Kazoku no tameni hatarakanakutewanaranai.

Saya har us bekerja demi keluarga.

»i=b Az
LR THEWT 22 W 72 b7 7D T, 2K T
EER 0o kH W A
295 (THD) Z N IZEE] WEE] L0y EkKE
Hob %7 9L
T, LI EIETIE TR (9)br) Eol ., #£A

55N Lxob=<

DEZBE I SNDZLEbHD,

Ungkapan ~nakutewaikenai dan ~nakutewanaranai menunjukkan
makna perbuatan yang tidak boleh tidak dilakukan karena semuanya
berdasarkan keperluan, kewgjiban dan keharusan. Dapat juga disingkat
menjadi ~nakuccha dan bagian akhirnya (ikenai / naranai) dihilangkan

yang digunakan dalam bahasa lisan.

o V-2t ievy, A~ TR 5720, (hal.383)

o TAZA, @b RITNIEWVWIT EH A,
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Sorosoro, kaeranakerebaikemasen.

Saya har us segera pulang.

o ZREMIL. AT L TAETRITIVUER B 2RV,

Kyoushi wa, seito ni tai shite kohel denakerebanaranai.

Seorang guru har us bersikap adil terhadap siswa.

T BT ESBER S RRRE, R L5 Bk
EF. ROXS b0z BT5- bbb, (
Sama seperti  ungkapan ~naitoikenai, ~nakutewaikenai dan
~nakutewanaranai, ungkapan ~nakerebaikenai dan ~nakerebanaranai
juga menunjukkan makna perbuatan yang tidak boleh tidak dilakukan
karena berdasarkan keperluan, kewagjiban dan keharusan. Kadang-kadang
bunyi di bagian akhirnya disingkat, contoh:
() &5 10F LN, 2252 BH5 RN
Mou juu ji dakara, sorosoro kaeranakereba.
Karena sudah jam sepuluh, saya har us segera pulang.

26  Hiteikel Hyougen Nakerebanaranai, Nakutewanaranai, Naitoikenai

Ketiga ungkapan akhir kalimat ~naker ebanaranai
~nakutewanaranai dan ~naitoikenai yang memiliki kesamaan makna
“harus’, meskipun memiliki makna yang sama, tetapi ada perbedaan

dalam penggunaannya.

Lol rdLlx
(72 b7y T TE R B0 TS F e

W
HILD Fr (ISP

L BOMWENS BT, 2OL 5 KR . LEERD D

O
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Hob

ARz 70
EWIHEMAE R T, ZICX LT IRTniEwnirZn)
XV

F&< MF RV I, ﬁﬁ@%%f%%%ﬁﬁ#%ﬂ/

BRI B ERBV, TRFAENT R

T@<TMbH@inD%é%K§L:kﬁ%0

Ungkapan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai dapat
digunakan pada kalimat tersebut untuk menyatakan sesuatu harus
dilakukan  karena tingkat  kebutuhan yang wajib  dengan
mempertimbangkan situasi menurut pandangan umum. Adapun bahasa
lisan dari ungkapan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai yakni dapat

digantikan dengan ~nakerebaikenai dan nakutewaikenai.

Fﬁﬁﬂ@J@&bDKFm@J\Fﬁ%&ﬁj@&bbm

(b WS SbicEx - LEHRSV T L HE, E
(725720 ORI 2500 . TWTRun) ofthb
W TWinA) S 28 HMN, ZHUEEDNLWEEZ &
3,

Kemudian ada lagi perubahan bunyi yang disingkat yang lebih
sering digunakan yakni ~nakereba diganti menjadi ~neba, ~naranai
diganti menjadi ~naranu atau dapat juga menjadi ~naran dan ~ikenai
diganti dengan ~ikan. Namun ungkapan -~nakerebanaranai atau
~nakerebaikenai  dapat disingkat dengan ~nakya. Ungkapan
~nakutewanaranai atau ~nakutewaikemasen dapat disingkat dengan

~naku(c)cha.

Contoh:
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s boJmbinE, (hal.379)

Mou kaeranakya.

e LT B,

Mou ikanakucha.

Sementara ungkapan ~naitoikenai tidak dapat digunakan karena
penggunaannya lebih tepat untuk menyatakan sesuatu harus dilakukan
berdasarkan pandangan pribadi meskipun menurut pandangan umum hal
tersebut merupakan suatu keharusan. Jika bunyi ~naranai dapat digantikan
dengan ~ikenai, namun tidak berlaku untuk ungkapan ~naitoikenai.

(72 THWH RV [RFRENT RN LS55, Zh
5550 BELILIEM, (R THALARL AT

Uy i nichb
RHERW] EEWHIEH DN, [lnkbn) o F X
AN

) BLATMIRWE IR B R,
(1) 1T W\inpuny & niFan



3.1

3.2

3.3

BAB Il

METODE PENELETIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk
mendeskripsikan persamaan, perbedaan dan penggunaan ungkapan
~nakerebanaranai ~nakutewanaranai dan ~naitoikenai yang tedapat pada
wacana berbahasa Jepang. Serta untuk mengetahui apakah ketiga
ungkapan tersebut dapat saling menggantikan dalam penggunaannya atau

tidak.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari buku pelgaran
bahasa Jepang yaitu New Approach Japanese Intermediate Course,
Nihongo Sakubun Il, Otasuke Tasuku dan lain-lain, cerpen berbahasa
Jepang yaitu Mojo Ko To Tokidoki No Mori dan beberapa situs
pembel g aran bahasa Jepang karena di dalam sumber data tersebut terdapat

ungkapan ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai dan ~naitoikenai.

Objek Data
Objek data dalam pendlitian ini yaitu kalimat yang mengendung
ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai yang

terdapat pada sumber data.

23
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik baca catat. Teknik baca dilakukan dengan cara membaca dan
mengamati secara cermat dan teliti semua data dari literatur berupa

ungkapan ~naker ebanaranai ~hakutewanaranai ~naitoikenai.

Teknik Analisis Data

Terdapat dua teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain,
teknik pilah unsur penentu sebagai teknik dasar dengan cara memilah data
yang mengadung ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai
~naitoikenai, dan sebagai teknik lanjutan yaitu teknik hubung banding,
dengan cara membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis
dengan aat penentu berupa hubungan banding antar semua unsur penentu
yang relevan dengan semua unsur satuan kebahasaan yang ditentukan.
Tujuan hubung banding ini adalah untuk memeroleh kesamaan, perbedaan

dan kesamaan hal-ha pokok antara satuan kebahasaan yang dibandingkan.

L angkah Penelitian
Ada beberapa langkah untuk meneliti ruigigo (sinonim) terutama

untuk ungkapan ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai yaitu:

1. Menentukan objek yang akan diteliti.

2. Mencari dan menelaah literatur yang relevan.
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3. Mengumpulkan data (jitsurei) dari sumber data yang berupa
buku pelgaran bahasa Jepang, magaah dan cerpen berbahasa
Jepang.

4. Menentukan persamaan dan perbedaan dalam penggunaan
ungkapan ~naker ebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai.

5. Melakukan analisis.

6. Menyimpulkan (generalisas) fungs ~nakerebanaranai
~nakutewanaranai ~naitoikenai.

Kartu Data

Keterangan:

O : dapat saling menggantikan

A : dapat saling menggantikan tetapi menimbulkan nuansa dan
makna yang berbeda

X : tidak bisa saling menggantikan



Tabel

Contoh kartu data ~naker ebanaranai
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No
Data ~nakerebanaranai Sumber
1 | e FIEOT-DIT@ DT LR 6 220, Nihongo
bunkei jiten

Kazoku no tameni hatarakanakerebanaranai

« FIEDT- DB 772 < TULR B 7RV,

Kazoku no tameni hatarakanakutewanaranai

e FZIEDT=DIT@ D720 & W IT 2R,

Kazoku no tameni hatarakanaitoikenai

(Saya har us bekerja demi keluarga)

Andisis:

~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai dapat
digunakan pada kaimat tersebut untuk
menyatakan sesuatu harus dilakukan karena
tingkat kebutuhan yang wajib dengan
mempertimbangkan situasi menurut pandangan
umum. Sementara ungkapan ~naitoikenai tidak
dapat digunakan karena penggunaannya lebih
tepat  untuk menyatakan sesuatu harus
dilakukan berdasarkan pandangan pribadi
meskipun menurut pandangan umum ha

tersebut merupakan suatu keharusan.




BAB IV

PEMBAHASAN

4.1  Ungkapan ~nakerebanaranai

1

L, HEELZ2TNERLRNWZ LN 2 2H 5, New
Approach Japanese Intermediate Course (NAJIC) Paragraf 2 hal.
86

Shikashi, chuui shinakerebanaranai koto ga futasu aru.

Tetapi, ada 2 hal yang harus diperhatikan

R

SRk
KRN BHAHDT, b oIThiT it £% A, NAJC hal.
92

Yakusoku ga aru node, mou ikanaker ebai kemasen.

Karenaadajanji, saya harus pergi lagi.

B L TA RS Y = AD E B b I g e B 7
MolebEDT 572459, NAJC paragraf 2 hal. 112

Keeki to aisukuriimu no dochiraka ippou kimenakerebanaranatta
dou suru darou.
Bagaimana mungkin harus memilih salah satu dari kue atau es

krim

ChrAnlxd

COT RS v it LRI o 1 2 I B 7R E

T hoE
LA 57 512, NAJIC hal 131

Kono atorakushon wa ichi jikan ijou mattanakerebanaranai hodo
ninki ga aru sou da.

Sepertinya ada yang popular dalam atraksi ini, jadi harus
menunggu lebih dar satu jam lamanya.
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Ungkapan ~hakutewanaranai

X B A o & i)

7= Ho <&
T, K& E S EWERBYNED LT VWD T

Lr<bwy &L

o E I %W%Oﬂﬁ<fibfﬁwoNMMpm@d3
hal. 162

Soreni, kion to shitsudo ga takai to tabemono ga kusari yasui node
shokuchuudoku nimo ki o tsukanakutewaikenai.

Sdlain itu, karena makanannya murah dan busuk lalu suhu dan
kelembabannya tinggi, harus berhati-hati terhadap keracunan

makanan

LAV O » LA

KEC A BT bIcIE, £ 7 OEDRABRIC AR L7 < TR
T 72y, NAJIC hal. 92

mm
>\.

Daigaku ni hairu tameniwa, mazu kono hikki shiken ni goukaku
shinakutewaikenai.
Saya harus lulus dalam ujian tertulis pertama untuk masuk ke

perguruan tinggi.

Ungkapan ~naitoikenai

KrEeZbIWEIoicxz200nEWNWITFERHA,
http://dictionary.qoo.ne.jp/leaf/thsr5/17299/m0u/

Hon o kowasanai youni ki o tsukanaitoikemasen.

Saya harus menjaga buku ini agar tidak rusak.

Ly Az Rte & &3 fehdig L & iz, NBJ
hal. 373
Ressun o yasumu toki wa, zettai renraku shinaitoikenai yo.

Pasti harus diinformasikan pada saat akhir pelgaran.



Tabel

Contoh kartu data ~nakerebanaranai
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No. Data ~nakerebanaranai Sumber
1 e, HEELRTFUUT LRV EN 2085 NAJIC
Shikashi, chuui shinakerenanaranai koto ga futasu aru. ﬁi ag8r g‘f 2

e L2l HELERS TERLARNWI EN 220655
Shikashi, chuui shinakutewanaranai koto ga futasu aru.

e LL, HELRZVEWTRNWNZ EN 2955
Shikashi, chuui shinaitoikenai koto ga futasu aru.

(Tetapi, ada 2 hal yang har us diperhatikan)

Andisis:
~nakerebanaranai dapat digantikan dengan ~nakutewanaranai karena makna harus yang

terkandung dalam kalimat ditujukan untuk kepentingan orang banyak.
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No. Data ~nakerebanaranai Sumber
< ZEL
2 | KRR HDHDT, b I FNRIFIUTITIT £ A HQJ'Q%

Yakusoku ga aru node, mou ikanaker ebaikemasen.

<L
cHKIRNRHLDT, b ITHRTIIVITEEA,
Yakusoku ga aru node, mou ikanakutewaikemasen.

LEL
HKIRBDHDDT, bOTHRVEVTETEA,
Yakusoku ga aru node, mou ikanaitoikemasen.

(Karena adajanji, saya harus pergi lagi.)

Analiss:
Pernyataan harus di atas dapat digantikan dengan ~naitoikenai namun maknanya tidak

sama, karena mengandung makna keharusan dari sudut pandang pribadi.




Contoh kartu data ~nakutewanaranai
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No. Data ~nakutewanaranai Sumber

1. Lol Lok Che "Q NAJIC
T, W{Jm}:/if“ﬁ:mb &ﬁm%@ﬁ“@%ﬁbmfﬁ 7 %W%Oﬁ%ﬁ Paragraf 3
< TIHEWT 220 Hal. 162

Soreni, kion to shitsudo ga takai to tabemono ga kusari yasui node shokuchuudoku nimo
ki o tsukanakutewaikenai

Lok - Lx<bHw) <

e ZHIC. TR EIRER T & R ESIE D TN DT R B E IR E O
FUE 7 6 A0,

Soreni, kion to shitsudo ga takai to tabemono ga kusari yasui node shokuchuudoku nimo
ki o tsukanakerebanaranai.

Lok Lx<bHw)L<

c ZHUC, KR LR & R SIE D TN DT R IR RO
l/\kl/\ﬁ'fcﬁl/\o

Soreni, kion to shitsudo ga takai to tabemono ga kusari yasui node shokuchuudoku nimo
ki o tsukanaitoikenai.

(Sdlain itu, karena makanannya murah dan busuk lalu suhu dan kelembabannya tinggi,

harus berhati-hati terhadap keracunan makanan)
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Andisis:
~nakutewaikenai dapat digantikan dengan ~nakerebanaranai karena makna harus

berhati-hati di dalam kalimat tersebut adalah hal yang penting bagi masyarakat umum,

dan dalam kasus ini, ~nakutewaikenai tidak dapat digantikan dengan ~naitoikenai.
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No. Data ~nakutewanaranai Sumber
2 oML e . DoELUA Tong NAJIC
e RFIZADLTEDITIE, T ZOELRABRICEK LA TUIWIT 2R, Hal 92

Daigaku ni hairu tameniwa, mazu kono hikki shiken ni goukaku shinakutewaikenai

JSUAY/ARS (=4 O-o& LiITA

Z9Hn<
s KFIZADTZDITIE, T ZOELRBRIZAK LTI 50,
Daigaku ni hairu tameniwa, mazu kono hikki shiken ni goukaku shinakerebanaranai.

[LAYIES [E4A

O»-&LiITA ZHm<
« REFFIZADT2OIIE, £ Z0ELHBICEHE LRV LW IT R0,
Daigaku ni hairu tameniwa, mazu kono hikki shiken ni goukaku shinaitoikenai.

(Saya harus lulus dalam ujian tertulis pertama untuk masuk ke perguruan tinggi.)

Analiss:
~nakutewaikenai dapat digantikan dengan ~nakerebanaranai dan juga ~naitoikenai karena
makna harus yang terkandung didalamnya merupakan hal yang penting baik dari sudut

pandang umum maupun pribadi.
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Contoh kartu data ~naitoikenai

No. Data ~naitoikenai O A X Sumber
1 |efkZZbEWVWE S IZK e Ve WTERE A, http://dicti
Hon o kowasanai youni ki o0 tsukanaitoikemasen onary.goo.
ne.jp/leaf/t

fKE ZDhIBRNE IR EDT 2T ER B, , hsrg/1729

Hon o kowasanai youni ki o tsukanakerebanaranai. 9/mou/

a2 ZDOIRNE IR EDT R TR B ARV,
Hon o kowasanai youni ki o tsukanakutewanaranai.

(Saya harus menjaga buku ini agar tidak rusak.)

Andisis:
~naitoikenai dapat digantikan dengan ~nakerebanaranai dan~nakutewanaranai karena
makna harus yang terkandung dalam kalimat merupakan hal yang penting dilihat dari

situasi dan kondisi.
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No. Data ~naitoikenai Sumber
2. | oLy AU EART & X 1E, MEXFERE L7 E VT X, NBJ
Ressun o yasumu toki wa, zettai renraku shinaitoikenai yo Hal. 373

oLy AU AR & E T, AERREE LR TAUE R BV I
Ressun o yasumu toki wa, zettai renraku shinakerebanaranai yo

oLy AL FARTe & X IF, AfehEE LA TE AR B 2RV I,
Ressun o yasumu toki wa, zettai renraku shinakutewanaranai yo

(Pasti harus diinformasikan pada saat akhir pelgjaran.)

Andlisis:

walaupun terjadi ketidaksamaan makna dalam kalimat, ~naitoikenai dapat digantikan
dengan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai karena hal penting yang terkandung
dalam kalimat tidak sepenuhnya dilihat dari sudut pandang umum, namun juga pada sudut
pandang pribadi.




5.1

Simpulan

BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh pendliti,

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dalam penggunaannya dari

ketiga ungkapan ~nakerebanaranai ~nakutewanaranai ~naitoikenai antara

lain sebagai berikut:

Persamaan yang muncul dari

tersebut adal ah:

perbandingan ketiga ungkapan

1. Digunakan untuk menyatakan kepentingan/keperluan

2. Subjeknya digunakan dari pembicara kepada lawan bicara

3. Kaimat sebelumnya terdapat kalimat yang menyatakan alasan,

syarat dan tujuan.

4. Dapat menyatakan perintah dan pendapat

Perbedaan yang muncul dari ketiga ungkapan tersebut dapat dilihat

padatabel di bawah ini:

No.

~naker ebanaranai

~nakutewanar anai

~naitoikenai

menyatakan sesuatu

har us dilakukan karena
tingkat kebutuhan yang
wajib dengan
mempertimbangkan

situasi menurut

menyatakan sesuatu

har us dilakukan karena
tingkat kebutuhan yang
wajib dengan
mempertimbangkan

situasi menurut

menyatakan sesuatu
har us dilakukan
berdasarkan
pandangan pribadi
meskipun menurut
pandangan umum hal
tersebut merupakan
suatu keharusan.
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pandangan umum.

pandangan umum.

Dapat diganti dengan

bunyi ~ikenai

Dapat diganti dengan

bunyi ~ikenai

Tidak dapat
digantikan dengan

bunyi ~naranai

Bagian belakang dapat
disingkat dengan

~nakerya

Bagian belakang dapat
disingkat dengan

~naku(c)cha

Bagian belakang tidak

dapat disingkat.

5.2

Ungkapan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai dapat saling
menggantikan karena menyatakan sesuatu keharusan yang dilakukan
dengan mempertimbangkan situasi menurut pandangan umum. Sementara
ungkapan ~naitoikenai  tidak dapat menggantikan  ungkapan
~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai namun -~naitoikenai dapat
digantikan dengan ~nakerebanaranai dan ~nakutewanaranai apabila
menyatakan keharusan dipertimbangkan tingkat kebutuhannya atau
kepentingannya tidak berdasarkan pandangan pribadi meskipun ada

perubahan makna dalam kalimat.

Saran

Penulis sendiri belum merasa puas dengan apa yang diteliti, masih
banyak kekurangan dan menurut peneliti masih jauh dari kesempurnaan.
Beberapa saran bagi pembelgar bahasa Jepang, bukan hanya ungkapan
~nakerebanaranai sgja yang menyatakan keharusan atau kepentingan,

tetapi terdapat juga ungkapan ~nakutewanaranai dan ~naitoikenai. Untuk
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lebih mengerti dalam penggunaannya, maka perbedaan dari masing-
masing ungkapan harus dimengerti.

Penulis berharap di masa mendatang penelitian ini berguna dan
dapat dikritisi lebih lanjut. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat dan
dan dapat dikaji oleh peneliti-peneliti selanjutnya demi kesempurnaan

penelitian.
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